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RINGKASAN 

 

HERA RISTIANI, Komparasi Nilai Tambah dan Pendapatan Usaha Bubuk Kopi 

Robusta (Coffea Canephora) Berdasarkan Bahan Baku di Kecamatan Semendo 

Darat Laut Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh YUNITA dan NURILLA 

ELYSA PUTRI). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi bubuk kopi robusta di Kecamatan Semendo Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim, 2) menghitung perbandingan total nilai tambah 

pengolahan bubuk kopi robusta berdasarkan bahan baku di Kecamatan Semendo 

Darat Laut Kabupaten Muara Enim, 3) menganalisis perbandingan pendapatan 

pengolah bubuk kopi robusta berdasarkan bahan baku di Kecamatan Semendo 

Darat Laut Kabupaten Muara Enim, 4) menganalisis strategi pengembangan usaha 

rumah tangga pengolahan bubuk kopi robusta di Kecamatan Semendo Darat Laut 

Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Semendo 

Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan pada Desember 2017. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Rata-rata hasil 

pendapatan yang diperoleh pengolah industri bubuk kopi robusta asalan yaitu 

sebesar Rp. 2.035.878,22  per bulan dengan persentase nilai tambah 44,23 persen. 

Sedangkan, untuk pendapatan rata-rata yang diperoleh pengolah industri bubuk 

kopi robusta petik merah yaitu sebesar Rp. 3.467.480,90 per bulan dengan 

persentase nilai tambah 52,51. Strategi yang digunakan untuk mengembangakan 

usaha industri pengolahan bubuk kopi robusta asalan dan bubuk kopi robusta 

petik merah adalah Strategi SO atau strategi agresif, yaitu menggunakan kekuatan 

untuk  memanfaatkan peluang yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

HERA RISTIANI, Comparative The Value-Added and Income of Industry Robusta 

Powder (Coffea Canephora) Based on Raw Materials at Semendo Darat Laut Subdistrict 

Muara Enim District. (Supervised by YUNITA and NURILLA ELYSA PUTRI). 

The purposes of this research are: 1) to analiyze the factors that affect the 

production of robusta coffee powder at Semendo Darat Laut Subdistrict Muara Enim 

District, 2) to calculate comparation the value added of robusta coffee powder 

processing based on raw materials at Semendo Darat Laut Subdistrict Muara Enim 

District, 3) to analyze comparation income of robusta coffee powder processing 

based on raw materials at Semendo Darat Laut Subdistrict Muara Enim District, 4) to 

analyze the business development strategy of robusta coffee powder processing at 

Semendo Darat Laut Subdistrict Muara Enim District. The research has been 

conducted at Semendo Darat Laut Subdistrict Muara Enim Districton December 2017. 

The method used in this research was survey method. The average revenues of 

processor industry asalan robusta coffee powder is 2.035.878,22  IDR with vallue 

added percentage 44,23 %. The average revenues of processor industry premium 

robusta coffee powder is 3.467.480,90 IDR with vallue added percentage 52,51 

%. The strategy used to industry asalan robusta coffee powder and premium is 

startegy SO or agresif strategy, that is used the power to take advantage of 

existing opportunities. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

  Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat luas dan 

keanekaragaman hayati yang sangat beragam. Hal ini sangat memungkinkan 

menjadikan Indonesia sebagai negara agraris terbesar di dunia. Di negara agraris 

seperti Indonesia, pertanian mempunyai konstribusi penting baik terhadap 

perekonomian maupun terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat, apalagi 

dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk yang berarti bahwa kebutuhan akan 

pangan juga akan semakin meningkat. Selain itu ada peran tambahan dari sektor 

pertanian yaitu peeningkatan kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar sekarang 

berada dibawah garis kemiskinan (Susanto dalam Oltania, 2017). 

  Salah satu sektor pertanian yang merupakan penggerak perekonomian di 

Indonesia adalah sektor perkebunan. Berdasarkan hasil pencacahan lengkap sensus 

pertanian 2013 diperoleh jumlah rumah tangga usaha pertanian subsektor perkebunan 

di Indonesia sebanyak 12.770.090 rumah tangga. Kopi adalah salah satu komoditi 

perkebunan di Indonesia yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan (Badan 

Pusat Statistik, 2013). 

Komoditas perkebunan merupakan andalan bagi pendapatan nasional dan devisa 

negara Indonesia, yang dapat dilihat dari nilai ekspor komoditas perkebunan, pada 

tahun 2014 total ekspor perkebunan mencapai US$ 28,234 milyar atau setara dengan 

Rp367.040 triliun (asumsi 1 US$ = Rp13.000,00). Kontribusi sub sektor perkebunan 

terhadap perekonomian nasional semakin meningkat dan diharapkan dapat 

memperkokoh pembangunan perkebunan secara menyeluruh (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2015). 

  Berdasarkan data dari FAO (2013), Indonesia tercatat sebagai produsen kopi 

terbesar ketiga di dunia setalah Brazil dan Vietnam. Meskipun demikian, ekspor kopi 

dari Indonesia diperkirakan tidak lebih banyak daripada ekspor kopi Brazil, Vietnam, 

dan Columbia. Di dunia, Indonesia dikenal dengan specialty coffee melalui berbagai 

varian kopi dan kopi luwak. Kopi arabika yang dikenal dari Indonesia diantaranya 

kopi lintong dan kopi toraja. Dengan keunikan cita rasa dan aroma kopi asal 
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Indonesia, Indonesia memiliki peluang besar untuk meningkatkan perdagangan 

kopinya di dunia. 

  Sistem pengusahaan kopi di Indonesia 96,19% merupakan perkebunan yang 

diusahakan oleh rakyat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1, dimana luas areal 

untuk kopi PR (Perkebunan Rakyat) dari tahun 1980 hingga 2016, berimpit dengan 

luas areal kopi di Indonesia. Luas areal kopi di Indonesia pada periode 1980-2016 

cenderung mengalami peningkatan. Jika pada tahun 1980 luas areal kopi Indonesia 

hanya mencapai 707.464 ha, maka pada tahun 2016, luas areal kopi Indonesia 

meningkat 1.233.294 ha atau meningkat sebesar 74,33%. Meskipun demikian, rata-

rata laju pertumbuhan luaas areal kopi di Indonesia periode 1980-2016 tidak terlalu 

tinggi, rata-rata hanya meningkat sebesar 1,61% pertahun atau bertambah 14.212 ha 

pertahun (Kementrian Pertanian, 2016). 

 

 

Gambar 1.1. Perkembangan Luas Areal Kopi Indonesia Menurut Status Pengusahaan, 

Tahun 1980-2016 

 

  Berdasarkan data rata-rata selama 5 tahun (2012-2016), produksi kopi 

perkebunan rakyat tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 21,20% atau rata-

rata produksi sebesar 135.331 ton. Kedua Provinsi Lampung dengan kontribusi 

18,35% atau secara rata-rata mampu menghasilkan 117.168 ton kopi setiap tahunnya. 

Ketiga Sumatera Utara produksi kopi sebesar 58.949 ton setiap tahunnya 9.23%. 
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diikuti oleh Provinsi Bengkulu, Aceh dan Jawa Timur (Kementrian Pertanian, 2016). 

Data lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1.  Beberapa Provinsi dengan Produksi Kopi Perkebunan Rakyat Terbesar di 

Indonesia 

No Provinsi 
 Share 

(%) 

Kumulatif 

Share (%) 2012 2013 2014 2015 2016 Rata-rata 

1 
Sumatera 

Selatan 

131.086 139.754 135.287 135.279 135.251 135.331 21.20 21.10 

2 Lampung 148.711 127.073 92.111 108.983 108.983 117.168 18.35 39.55 

3 
Sumatera 

Utara 

58.479 57.604 58.175 60.179 60.310 58.949 9.23 48.78 

4 Bengkulu 55.376 56.142 56.316 56.233 56.227 56.059 8.78 57.56 

5 Aceh 53.795 48.282 49.823 49.540 49.498 50.188 7.86 65.42 

6 Jawa Timur 38.479 30.022 31.387 31.693 32.278 32.772 5.13 70.56 

7 
Provinsi 

Lainnya 

171.215 186.469 189.778 190.572 191.572 187.987 29.44 100.00 

Total 657.141 645.346 612.877 632.460 632.460 638.455 100.00  

 

  Sebagai Provinsi sentra produksi kopi robusta perkebunan rakyat tertinggi di 

Indonesia, produksi kopi robusta Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014 mencapai 

135.287 ton dan tersebar di 5 kabupaten. Kelima kabupaten tersebut adalah 

Kabupaten OKU Selatan, Kabupaten Empat Lawang, Kabupaten Muara Enim, 

Kabupaten Lahat, dan Kabupaten OKU (Sekretariat Jenderal Kementrian Pertanian, 

2016). Data secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2.  Kabupaten Sentra Produksi Kopi Robusta Perkebunan Rakyat di Sumatera 

Selatan 

No Kabupaten/Kota 
Produksi 

(ton) 
Share 
(%) 

Share Kumulatif 
(%) 

1 Kabupaten OKU Selatan 33.491 24.76 24.76 
2 Kabupaten Empat Lawang 26.275 19.42 44.18 

3 Kabupaten Muara Enim 25.147 18.59 62.77 
4 Kabupaten Lahat 20.735 15.33 78.09 
5 Kabupaten OKU 15.992 11.82 89.91 

 Lainnya 13.647 10.09 100.00 
Sumatera Selatan 135.287 100.00  

 

  Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten yang berkontribusi 

atas produksi kopi robusta di Sumatera Selatan. Kabupaten Muara Enim penghasil 

kopi robusta terbesar ke-tiga diantara beberapa Kabupaten di Sumatera Selatan. 

Jumlah produksi kopi dari Kabupaten Muara Enim sebesar 25.147 ton per tahun atau 
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sebesar 18.59%. Tanaman kopi tersebar di beberapa Kecamatan yang ada di 

Kabupaten Muara Enim sehingga memacu sektor perkebunan menjadi tulang 

punggung perekonomian di Kabupaten Muara Enim. Tanaman kopi banyak dijumpai 

di Kecamatan Semende Darat Laut, Semende Darat Tengah dan Semende Darat Ulu. 

Tanaman kopi yang dihasilkan oleh petani kopi lebih banyak berjenis robusta. 

  Kopi merupakan komoditi perkebunan khas Kecamatan Semende Darat Laut, 

Semende Darat Tengah, dan Semende Darat Ulu yang diminati oleh masyarakat lokal 

maupun wisatawan yang berkunjung ke Kecamatan ini. Namun, saat ini keberadaan 

industri pengolahan kopi yang ada di Kecamatan Semende Darat Laut masih sedikit, 

hal ini disebabkan karena para petani kopi hanya tertarik menjual kopi pada saat 

pascapanen saja tanpa ada proses pengolahan selanjutnya. 

  Menurut Soekarwati dalam Setia (2012), pengolahan hasil merupakan subsektor 

agribisnis yang sangat besar peranannya dalam meningkatkan nilai tambah dari hasil 

pertanian yang telah diperoleh. Pada saat kondisi perekonomian dimana sektor 

industri harus dikembangkan secara berimbang dengan pengembangan sektor lain 

seperti sektor pertanian yang mendukung sektor industri. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan dan memperbaiki taraf hidup masyarakat menjadi lebih terjamin dan 

layak. 

  Nilai tambah didapatkan dari nilai produk akhir dikurangi biaya antara 

(intermediate cost) yang terdiri dari biaya bahan baku dan bahan penolong dalam 

melakukan produksi. Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan sebagai bahan 

mentah dan mudah rusak (perishable), sehingga perlu langsung dikonsumsi. Proses 

pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan guna komoditi pertanian. Salah satu 

konsep yang sering digunakan membahas pengolahan komoditi ini adalah nilai 

tamabh (Riyan, 2009). 

  Kecamatan Semende Darat Laut merupakan salah satu Kecamatan yang sangat 

berpotensi dalam mengembangkan suatu usaha industri pegolahan kopi. Namun, 

sampai saat ini hanya ada 7 (tujuh) industri rumah tangga yang menjadi pengolah 

bubuk kopi robusta. Empat (4) industri rumah tangga yang menjadi pengolah bubuk 

kopi robusta asalan dan tiga (3) industri rumah tangga yang menjadi pengolah bubuk 

kopi robusta petik merah. Sedangkan yang lain hanya sebagai petani kopi yang 

menjual setelah pascapanen.  

  Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi bubuk kopi robusta, besaran nilai tambah yang dihasilkan, 
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jumlah pendapatan dan strategi pengembangan usaha dari industri rumah tangga 

pengolahan kopi bubuk robusta (Coffea  canephora) di Kecamatan Semende Darat 

Laut, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

 

1.2.   Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi bubuk kopi robusta (Coffea 

canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah di Kecamatan 

Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim? 

2. Berapa perbandingan total nilai tambah pengolahan bubuk kopi robusta (Coffea 

canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah yang berbasis industri 

rumah tangga di Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim? 

3. Berapa perbandingan pendapatan pengolah bubuk kopi robusta (Coffea 

canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah yang berbasis industri 

rumah tangga di Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim? 

4. Apa strategi pengembangan  usaha rumah tangga pengolahan bubuk kopi robusta 

(Coffea canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah di Kecamatan 

Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi bubuk kopi 

robusta (Coffea canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah di 

Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 

2. Menghitung perbandingan total nilai tambah pengolahan bubuk kopi robusta 

(Coffea canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah yang berbasis 

industri rumah tangga di Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 

3. Menganalisis perbandingan pendapatan pengolah bubuk kopi robusta (Coffea 

canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah yang berbasis industri 

rumah tangga di Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 
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4. Menganalis strategi pengembangan usaha rumah tangga pengolahan bubuk kopi 

robusta (Coffea canephora) berdasarkan bahan baku asalan dan petik merah di 

Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi informasi dan gambaran kepada masyarakat, petani 

kopi, dan pemerintah untuk keberlanjutan potensi industri rumah tangga kopi di 

Kecamatan Semendo Darat Laut, Kabupaten Muara Enim di masa yang akan 

datang. 

2. Sebagai sumber informasi dan bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya. 
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